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ABSTRAK / RINGKASAN

Alyatul Chasanah. 2026. Efektivitas Model Pjbl Berbantuan Media
Interaktif Ular Tangga terhadap Peningkatan Pemahaman
Materi Teks Prosedur pada Peserta Didik Kelas V Sd. Tugas
Akhir. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Pendidikan, Komunikasi dan Sains, Universitas Muhammadiyah
Surabaya. Pembimbing I: Lilik Binti Mirnawati, S.Pd.l., M.Pd.
Pembimbing II: Dr. Deni Adi Putra, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keefektifan model
Project Based Learning (PjBL) yang dipadukan dengan media interaktif
ular tangga dalam meningkatkan pemahaman peserta didik kelas V SD
terhadap materi teks prosedur. Hal ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
pemahaman peserta didik akibat pembelajaran yang masih berpusat pada
guru dan minimnya keterlibatan aktif peserta didik, yang diperkuat oleh
hasil observasi yang menunjukkan pemanfaatan media pembelajaran
inovatif dan menarik masih sangat terbatas. Model PjBL yang dipadukan
dengan media interaktif ular tangga diterapkan sebagai upaya untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi teks prosedur
secara lebih aktif dan menyenangkan. Subjek penelitian melibatkan 25
peserta didik kelas V yang terbagi menjadi menjadi kelompok
eksperimen (13 orang) dan kelompok kontrol (12 orang). Fata
dikumpulkan melalui pretest dan posttest pemahaman teks prosedur,
observasi, serta wawancara. Hasil uji Independent Sample t-test
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok dengan
nilai signifikansi <0.001. Rerata skor kelompok eksperimen meningkat
dari 81,15 menjadi 84,54, sementara kelompok kontrol justru mengalami
penurunan hasil belajar. Media interaktif ular tangga terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar, keaktifan, serta kemampuan peserta
didik dalam mengidentifikasi tujuan, alat dan bahan, langkah-langkah,
hingga menyusun teks prosedur secara tepat. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan PjBL berbantuan media interaktif ular
tangga efektif dalam meningkatkan pemahaman materi teks prosedur
pada peserta didik kelas V SD.

Kata kunci: Project Based Learning (PjBL); Media Interaktif Ular
Tangga; Teks Prosedur; Sekolah Dasar
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ABSTRACT / SUMMARY

Alyatul Chasanah. 2026. The Effectiveness of the Pjbl Model Assisted by
Interactive Media Snakes and Ladders on Improving
Understanding of Procedural Text Material in Grade V
Elementary School Students. Final Project. Elementary School
Teacher Education Study Program, Faculty of Education,
Communication and Science, Muhammadiyah University of
Surabaya. Supervisor I: Lilik Binti Mirnawati, S.Pd.I., M.Pd.
Supervisor II: Dr. Deni Adi Putra, S.Pd., M.Pd.

This study aims to analyze the effectiveness of the Project Based
Learning (PjBL) model combined with the interactive snakes and
ladders media in improving fifth-grade elementary school students'
understanding of procedural text material. This is motivated by students'
low comprehension resulting from teacher-centered learning and
minimal active student engagement, which is further reinforced by
observation results indicating that the use of innovative and engaging
learning media remains very limited. The PjBL model combined with
interactive snakes and ladders media was implemented as an effort to
enhance students' understanding of procedural text material in a more
active and enjoyable manner. The research subjects involved 25 fifth-
grade students divided into an experimental group (13 students) and a
control group (12 students). Data were collected through pre-test and
post-test assessments of procedural text comprehension, observation,
and interviews. The results of the Independent Sample t-test showed a
significant difference between the two groups, with a significance value
of <0.001. The mean score of the experimental group increased from
81.15 to 84.54, while the control group actually experienced a decline in
learning outcomes. The interactive snakes and ladders media proved
effective in improving learning outcomes, student engagement, and
students' ability to identify the purpose, tools and materials, steps, and to
compose procedural texts accurately. Thus, it can be concluded that the
implementation of PjBL assisted by interactive snakes and ladders
media is effective in improving students' understanding of procedural
text material among fifth-grade elementary school students.

Keywords: Project Based Learning (PjBL); Snake and Ladder
Interactive Media; Procedural Text; Elementary School
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keefektifan model Project
Based Learning (PjBL) yang dipadukan dengan media interaktif ular
tangga dalam meningkatkan pemahaman peserta didik kelas V SD
terhadap materi teks prosedur. Hal ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
pemahaman peserta didik akibat pembelajaran yang masih berpusat pada
guru dan minimnya keterlibatan aktif peserta didik, yang diperkuat oleh
hasil observasi yang menunjukkan pemanfaatan media pembelajaran
inovatif dan menarik masih sangat terbatas. Model PjBL yang dipadukan
dengan media interaktif ular tangga diterapkan sebagai upaya untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi teks prosedur
secara lebih aktif dan menyenangkan. Subjek penelitian melibatkan 25
peserta didik kelas V yang terbagi menjadi menjadi kelompok
eksperimen (13 orang) dan kelompok kontrol (12 orang). Fata
dikumpulkan melalui pretest dan posttest pemahaman teks prosedur,
observasi, serta wawancara. Hasil uji Independent Sample t-test
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok dengan
nilai signifikansi <0.001. Rerata skor kelompok eksperimen meningkat
dari 81,15 menjadi 84,54, sementara kelompok kontrol justru mengalami
penurunan hasil belajar. Media interaktif ular tangga terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar, keaktifan, serta kemampuan peserta
didik dalam mengidentifikasi tujuan, alat dan bahan, langkah-langkah,
hingga menyusun teks prosedur secara tepat. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan PjBL berbantuan media interaktif ular
tangga efektif dalam meningkatkan pemahaman materi teks prosedur
pada peserta didik kelas V SD.
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Kata Kunci: Project Based Learning (PjBL); Media Interaktif Ular
Tangga; Teks Prosedur; Sekolah Dasar

Abstract

This study aims to analyze the effectiveness of the Project Based
Learning (PjBL) model combined with the interactive snakes and
ladders media in improving fifth-grade elementary school students'
understanding of procedural text material. This is motivated by students'
low comprehension resulting from teacher-centered learning and
minimal active student engagement, which is further reinforced by
observation results indicating that the use of innovative and engaging
learning media remains very limited. The PjBL model combined with
interactive snakes and ladders media was implemented as an effort to
enhance students' understanding of procedural text material in a more
active and enjoyable manner. The research subjects involved 25 fifth-
grade students divided into an experimental group (13 students) and a
control group (12 students). Data were collected through pre-test and
post-test assessments of procedural text comprehension, observation,
and interviews. The results of the Independent Sample t-test showed a
significant difference between the two groups, with a significance value
of <0.001. The mean score of the experimental group increased from
81.15 to 84.54, while the control group actually experienced a decline in
learning outcomes. The interactive snakes and ladders media proved
effective in improving learning outcomes, student engagement, and
students' ability to identify the purpose, tools and materials, steps, and to
compose procedural texts accurately. Thus, it can be concluded that the
implementation of PjBL assisted by interactive snakes and ladders
media is effective in improving students' understanding of procedural
text material among fifth-grade elementary school students.

Keywords: Project Based Learning (PjBL); Snake and Ladder
Interactive Media; Procedural Text; Elementary School
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Introduction

Pendidikan dasar di Indonesia memiliki posisi yang sangat strategis
dalam wupaya memperkokoh fondasi literasi bangsa. Kecakapan
membaca sekaligus memahami isi bacaan menjadi kompetensi esensial



yang mendukung tercapainya sebuah tujuan pembangunan berkelanjutan
berdasarkan regulasi yang tercantum dalam UU No 20 Tahun 2003 yang
mengatur Sistem Pendidikan Nasional. Memasuki era digital
pascapandemi Covid-19, literasi tidak lagi dipandang sebagai
kemampuan dasar, melainkan sebagai sarana penting bagi individu
untuk menyaring, mengelola, memahami beragam informasi yang terus
berkembang dengan tingkat kompleksitas yang semakin tinggi. Situasi
tersebut dapat ditinjau melalui hasil Programme for International
Student Assesment (PISA) pada tahun 2022, yang mencatat bahwa
kompetensi literasi membaca pelajar di Indonesia pada rentang usia 15
tahun hanya mencapai skor 359 poin. Capaian ini jauh tertinggal dari
rata-rata skor negara anggota OECD yang berada di angka 476 poin,
serta mengalami penurunan sebesar 12 poin dibandingkan hasil tahun
2018, sebagai salah satu konsekuensi yang ditimbulkan oleh pandemi
(OECD, 2023).

Pemahaman membaca (reading comprehension) merujuk pada
kemampuan peserta didik untuk memahami, menginterpretasikan, dan
mengintegrasikan informasi yang termuat di dalam teks yang dibaca.
Aktivitas membaca mencakup tiga keterampilan pokok, yaitu recording
(mencatat informasi), decoding (menguraikan kode bahasa), serta
meaning (memberi makna). Dalam konteks teks prosedur, kemampuan
pemahaman membaca mencakup dari kesanggupan mengidentifikasi
tujuan teks, alat dan bahan yang diperlukan, urutan langkah-langkah
secara logis, serta kemampuan menghasilkan teks prosedur secara
mandiri (Riyanti, 2021). Pemahaman membaca dimaknai sebagai proses
kognitif dalam aktivitas membaca yang bertujuan untuk memperoleh,
menginterpretasikan, serta memahami suatu informasi yang terkandung
dalam suatu teks. Dalam proses ini, pembaca diharuskan untuk mampu
menangkap ide dan makna yang disampaikan penulis secara utuh hingga
akhir bacaan, dengan penekanan pada pemahaman terhadap ide-ide
pokok yang termuat di dalamnya (Saputra S.P & Indihadi D, 2021).
Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan oleh peserta didik guna
memahami makna suatu bacaan ialah dengan membiasakan berlatih
membaca teks yang tersedia, salah satunya melalui teks prosedur.

Teks prosedur didefinisikan sebagai sebuah jenis teks yang memuat
rangkaian langkah secara sistematis dan terstruktur agar suatu kegiatan



dapat dijalankan dengan tepat. Teks ini berisi petunjuk atau tata cara
untuk melakukan suatu aktivitas guna mencapai tujuan tertentu. Teks
prosedur memiliki tujuan untuk membantu pembaca memahami serta
menjalankan instruksi maupun saran yang tercantum, sehingga hasil
yang diperoleh selaras dengan tujuan yang diharapkan (Aulia Arnia,
2020). Teks prosedur juga dimaknai sebagai teks yang memaparkan
tahapan suatu kegiatan atau tindakan, yang didalamnya mencakup
tujuan, langkah, serta interpretasi (Kemendikbud, 2019). Berdasarkan
KBBI, teks prosedur merupakan teks yang memaparkan suatu kegiatan
atau aktivitas secara bertahap dan jelas guna menuntaskan suatu
permasalahan. Di sisi lain, Ismail Masya berpendapat bahwa teks
prosedur merupakan rangkaian yang saling terkait dan dilaksanakan
berdasarkan menurut urutan waktu serta tata cara tertentu untuk
menuntaskan tugas yang dikerjakan secara berulang (Ade Novita Sari
Nuraidah, 2020). Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kecakapan memahami teks prosedur memegang
peranan yang sangat penting dalam menunjang kegiatan sehari-hari,
sebab kemampuan tersebut menuntun peserta didik agar mampu
mengikuti petunjuk secara akurat, runtut, dan terarah. Kondisi di
lapangan justru memperlihatkan tingkat literasi peserta didik dalam
memahami materi teks prosedur masih pada taraf yang rendah.
Rendahnya pemahaman tersebut dipicu oleh sejumlah faktor, di
antaranya penerapan model pembelajaran yang masih konvensional,
kurangnya keikutsertaan peserta didik dalam proses pembelajaran,
ditambah dengan terbatasnya penggunaan media ajar yang menarik dan
inovatif. Suasana belajar cenderung monoton dan kurang variatif
berdampak pada melemahnya motivasi peserta didik sehingga
mengalami kesulitan menangkap materi secara mendalam. Kondisi ini
menuntut adanya gagasan inovatif dalam pembelajaran yang berpotensi
meningkatkan partisipasi aktif sekaligus tingkat pemahaman peserta
didik. Hal tersebut sejalan dengan temuan dari hasil wawancara yang
dilakukan dengan guru kelas V di SD Muhammadiyah 18 Surabaya,
yang menunjukkan bahwa minat membaca peserta didik masih tergolong
rendah disertai keterbatasan kosakata, sehingga mereka cenderung
membaca secara sepintas tanpa memahami keseluruhan isi teks. Tidak
hanya itu, peserta didik juga masih mengalami kesulitan dalam



mengenali dan mengidentifikasi struktur teks prosedur, guru
mengemukakan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan masih
didominasi oleh ceramah dan pemberian tugas, sehingga partisipasi aktif
peserta didik masih tergolong minim. Di samping itu, pemanfaatan
media pembelajaran interaktif belum diterapkan secara maksimal dan
masih bergantung pada buku teks sebagai sumber utama, schingga
proses pembelajaran kurang menarik serta belum mampu memberikan
pengalaman belajar yang konkret, bermakna, dan menyenangkan bagi
peserta didik.

Project Based Learning (PjBL) merupakan suatu model
pembelajaran yang menjadikan permasalahan sebagai dasar utama
dimulainya kegiatan belajar, sehingga peserta didik tergerak untuk
menemukan, mengembangkan, serta mengintegrasikan pengetahuan
baru melalui keterlibatan langsung dalam berbagai aktivitas
pembelajaran. Melalui model tersebut, peserta didik ditempatkan sebagai
fokus utama dalam proses pembelajaran, dengan diberikannya peluang
yang luas untuk belajar mandiri sekaligus menuntaskan proyek yang
berkaitan dengan situasi (Rahmawati & Airlanda, 2020). Secara
operasional, penerapan model PjBL mengikuti beberapa sintaks utama,
yaitu berawal dari penetapan pertanyaan inti, dilanjutkan dengan
merancang proyek, menyusun rencana kegiatan, menjalankan sekaligus
pemantauan proyek, menguji hasil yang dicapai, serta penelaian atas
pengalaman belajar yang diperoleh. Melalui tahapan tersebut, peserta
didik diharapkan dapat terlibat aktif, berpikir kritis, serta mampu
memahami materi secara lebih mendalam melalui pengalaman langsung.

Keberadaan media dalam pembelajaran memiliki peranan penting
atau signifikan dalam menumbuhkan semangat peserta didik selama
proses belajar berlangsung. Penggunaan media dapat menumbuhkan rasa
ketertarikan terhadap pembelajaran, memicu munculnya motivasi
belajar, serta membangkitkan semangat peserta didik agar turut berperan
aktif dalam proses pembelajaran. Tidak hanya berdampak positif
terhadap proses pembelajaran, pemanfaatan media juga turut
memudahkan guru dalam menyampaikan materi secara lebih efektif dan
efesien, yang pada akhirnya mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran (Husna & Supriyadi, 2023).



Media interaktif ular tangga merupakan suatu bentuk permainan
edukatif yang dipadukan dengan teknologi digital seperti padlet guna
menunjang proses pembelajaran. Dalam implementasinya, peserta didik
melempar dadu virtual kemudian melangkah maju sesuai angka yang
diperoleh. Setiap kotak berisi pertanyaan atau tugas terkait materi teks
prosedur, sehingga peserta didik tidak sekedar bermain, melainkan aktif
membaca, memahami, dan mendiskusikan langkah-langkah prosedur.
Media tersebut memiliki Kkarateristik interaktif, kolaboratif, dan
menyenangkan, sehingga keberadaannya dapat memacu motivasi belajar
serta mengurangi rasa jenuh yang kerap timbul dalam pembelajaran
konvensional (Agustini et al., 2024). Keunggulan utama yang dimiliki
terletak pada kemampuan memadukan unsur gamifikasi dengan materi
akademik, sehingga peserta didik dapat memperoleh pehaman secara
tidak langsung melalui pengalam yang penuh makna.

Mengacu pada temuan observasi awal yang ditempuh peneliti di
SD Muhammadiyah 18 Surabaya peneliti menemukan permasalahan,
yaitu 1) rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi teks
prosedur, 2) kurangnya penggunaan model pembelajaran yang inovatif
dan interaktif, 3) belum optimalnya pemanfaatan media pembelajaran
yang menarik. Berlandaskan permasalahan tersebut, diperlukan suatu
model pembelajaran dan media pembelajaran yang menyenangkan
dengan menggunakan model pembelajaran PjBL dan media interaktif
ular tangga pada pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam
meningkatkan pemahaman materi teks prosedur di Kelas V.

Berbagai kajian terdahulu telah menelaah efektivitas model Project
Based Learning (PJBL) dalam pembelajaran. Berdasarkan latar belakang
yang dipaparkan, penelitian ini dilaksanakan berdasarkan tujuan untuk
mendeskripsikan proses implementasi model PjBL pada pembelajaran
kelas I SD, sekaligus menjabarkan proses muncul dan berkembangnya
keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui pelaksanaan kegiatan
PjBL. Indikator kemampuan berpikir kritis (IKBK) yang dijadikan
acuan dalam penelitian ini bersumber dari (Tri Yuliandari et al., n.d.)
Kajian mengenai PjBL dalam pembelajaran bahasa Indonesia SD telah
banyak diteliti, akan tetapi terdapat celah penelitian yang masih perlu
ditindaklanjuti lebih lanjut. Salah satu penelitian yang dimuat dalam
Jurnal Pendidikan Dasar mengungkapkan bahwa penggunaan model



P;BL mampu mendongkrak keterlibatan peserta didik kelas V SD
hingga 28% pada materi teks deskripsi. Namun, kajian tersebut baru
sebatas mengandalkan hasil observasi kualitatif, sehingga belum mampu
menyajikan gambaran yang komprehensif terkait pemahaman peserta
didik terhadap materi yang dipelajari (Sari et al., 2023). Selain temuan
tersebut, penelitian terdahulu yang berjudul “Pengaruh Permainan Ular
Tangga Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Murid
Kelas V SD Negeri Sungguminasa III Kabupaten Gowa” turut
menunjukkan bahwa permainan ular tangga dapat dijadikan media
pembelajaran yang efektif dalam menumbuhkan minat belajar peserta
didik. Melalui permainan ini, peserta didik tidak hanya menunjukkan
antusiasme yang lebih besar selama mengikuti pembelajaran, disamping
itu, pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan guru juga
menjadi lebih optimal. Efektivitas permainan akan semakin optimal
apabila guru mampu memodifikasi serta mengembangkan aturan
permainan agar lebih menarik dan tetap selaras dengan tujuan
pembelajaran. Sebagai gambaran, ketika peserta didik memperoleh
angka tiga pada lemparan dadu, mereka tidak hanya maju tiga kotak,
melainka juga diminta menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan
materi teks yang sedang dipelajari. Dengan cara tersebut, kegiatan
bermain dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran (Nursuci, 2019).

Berdasarkan kajian tersebut, penelitian sebelumnya belum secara
spesifik mengkaji efektivitas model PjBL berbantuan media interaktif
ular tangga dalam meningkatkan pemahaman teks prosedur pada peserta
didik sekolah dasar. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini perlu
dilakukan sebagai upaya untuk mengisi kesenjangan yang belum
terakomodasi oleh penelitian terdahulu.

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengkaji efektivitas penerapan
P;BL berbantuan media interaktif ular tangga dalam meningkatkan
kemampuan memahami materi teks prosedur serta respons pada peserta
didik kelas V SD. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perbedaan kemampuan pemahaman teks prosedur antara
peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model
PjBL berbantuan media interaktif ular tangga dan peserta didik yang
menggunakan pembelajaran konvensional, mengetahui peningkatan



kemampuan pemahaman peserta didik setelah penerapan model tersebut,
serta mendeskripsikan proses pembelajaran dan respon peserta didik
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Methods

Pendekatan mixed methods dipilih sebagai pendekatan dalam
penelitian ini karena memungkinkan pengintegrasian antara metode
kuantitatif dan kualitatif dalam satu rangkaian. Metode utama yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, sementara
pendekatan kualitatif berperan sebagai pelengkap guna memperkuat dan
memperjelas hasil penelitian. Metode kuantitatif yang digunakan adalah
quasi experimental dengan desain Nonequivalent Control Group Design
(NECGD). Desain ini menggunakan dua kelompok penelitian, yakni
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, tanpa melalui tahapan
randomisasi subjek. Sebelum dan setelah perlakuan diberikan, kedua
kelompok masing-masing menjalani pretest dan posttest guna
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar (Ningsih et al.,
2018).
Rumus penelitian kuantutatif disajikan sebagai berikut:

Gambar 1. Rumus Kuantitatif

Sementara itu, pendekatan kualitatif berfungsi sebagai pelengkap
guna memperkuat temuan-temuan yang menghasilkan melalui analisis
kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif, kualitatif deskriptif
berfokus  pada upaya mendeskripsikan dan menginterpretasikan
berbagai fenomena secara sistematis berdasarkan temuan empiris dan
data yang diperoleh dari lapangan (Djam’an Satori, 2011). Data
kualitatif diperoleh melalui observasi dan wawancara yang bertujuan
untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai proses
pelaksanaan pembelajaran serta respons peserta didik selama mengikuti
kegiatan pembelajaran (Bahri, 2011)

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 18 Surabaya,
tepatnya Jl. Mulyorejo Tengah No.5, Mulyorejo, Kec. Mulyorejo, Kota



Surabaya, Jawa Timur. Sumber data penelitian berasal dari seluruh
populasi tersebut. Adapun pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada
semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, terhitung sejak tahap
penyusunan proposal sampai dengan penyelesaian laporan akhir.

Seluruh peserta didik kelas V' SD Muhammadiyah 18 Surabaya
ditetapkan sebagai populasi yang berjumlah 25 peserta didik, dengan
rincian 13 peserta didik tergabung dalam kelompok eksperimen dan 12
peserta didik lainnya tergabung dalam kellompok kontrol, berdasarkan
kelompok belajar yang telah ada tanpa ada proses randomisasi. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampling jenuh (saturated sampling), yakni suatu teknik penentuan
sampel yang menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel
penelitian. Pemilihan teknik ini didasarkan pada pertimbangan jumlah
populasi yang tergolong terbatas, sehingga memungkinkan peneliti
untuk melibatkan seluruh populasi dalam pengumpulan data guna
memperoleh hasil yang komprehensif dan representatif.

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas merupakan model PjBL berbantuan
media interaktif ular tangga, sementara variabel terikat merupakan
kemampuan pemahaman teks prosedur peserta didik yang diukur
melalui instrumen tes (pretest-posttest). Indikator pemahaman teks
prosedur meliputi kemampuan mengidentifikasi tujuan, alat dan bahan,
memahami urutan langkah-langkah, serta menyusun teks prosedur.
Skala pengukuran yang digunakan untuk variabel terikat adalah skala
interval.

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan utama, yakni tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir penelitian. Pada tahap
persiapan, peneliti merancang perangkat pembelajaran, media interaktif
ular tangga, serta instrument penelitian. Pada tahap pelaksanaan,
dilakukan pretest untuk dua kelompok eksperimen menggunakan model
PjBL berbantuan media interaktif ular tangga, sedangkan kelompok
kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. Setelah
perlakuan selesai, kedua kelompok diberikan posttest. Pada tahap akhir
penelitian dilakukan proses pengolahan data, kegiatan analisis, serta
penyimpulan hasil penelitian.



Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan
memanfaatkan instrumen tes (prefest-posttest), observasi, dan
wawancara. Instrumen tes digunakan untuk mengukur keterampilan
pemahaman teks prosedur, observasi dilakukan untuk mengamati
pelaksanaan proses pembelajaran dan aktivitas peserta didik, sedangkan
wawancara digunakan untuk memperoleh data mendalam tentang respon
dan pengalaman peserta didik.

Instrumen penelitian uji validitas dan reliabilitasnya sebelum
digunakan. Uji validitas dalam penelitian ini meliputi validitas konten,
konstruk, dan kriteria. Validitas konten dilakukan melalui expert
judgment, sedangkan validitas empiris dihitung menggunakan korelasi
product moment sebagai berikut:

N(ZXY) - (EX)(EY)
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Gambar 2. Rumus Uji Validitas
Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan hasil dari pengukuran
jika pengukuran dilakukan kembali. Uji reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan teknik Alpha Cronbach sebagai berikut:
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Gambar 3. Rumus Uji Reliabilitas
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terdapat dua uji prasyarat
yang harus dipenuhi terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan uji

homogenitas. Uji normalitas berperan untuk mengidentifikasi normalitas
distribusi data, sementara uji homogenitas berperan dalam menguji
kesamaan varians antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Uji homogenitas dapat dihitung dengan rumus:

2
F=i

3
Gambar 4. Rumus Uji Homogenitas
Selanjutnya, analisis data kuantitatif menggunakan uji-t untuk
menganalisis perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dengan rumus:

10



_ X — X
Vit (5 a)
Gambar 5. Rumus Uji-t

Dasar pengambilan keputusan mengacu pada nilai sign. (p-value)
pada taraf sign. 0,05, yaitu: penentuan ada tidaknya perbedaan yang
signifikan dalam penelitian ini didasarkan pada perbandingan nilai sign.
0,05. Apabila signifikansi yang diperoleh <0,05, maka disimpulkan
terdapat perbedaan yang signifikan; apabila nilai signifikansi
tersebut >0,05, maka disimpulkan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan.

Hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

HO: tidak ditemukan perbedaan yang berarti antara tingkat
pemahaman materi teks prosedur pada peserta didik kelas V yang
memperoleh pembelajaran melalui PjBL berbantuan media interaktif
ular tangga dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

HI1: ditemukan perbedaan yang berarti antara tingkat pemahaman
materi teks prosedur pada peserta didik kelas V yang memperoleh
pembelajaran melalui model PjBL berbantuan media interaktif ular
tangga dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Keputusan terhadap hipotesis tersebut diambil dengan mengacu
pada nilai sig. (p-value) pada taraf 0,05, dengan ketentuan: apabila nilai
Sig. <0,05 maka HO dinyatakan ditolak dan H1 dinyatakan diterima;
sementara apabila nilai Si. >0,05, maka HO dinyatakan diterima dan H1
dinyatkan ditolak.

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan model
interaktif Matthew B. Miles and A. Michel Huberman. Analisis terjadi
terus menerus sejak pengumpulan data hingga tahap akhir penelitian,
yang meliputi tahap proses reduksi data, yakni memilah dan meringkas
data yang dianggap penting; pemaparan data secara naratif guna
memudahkan pemahaman terhadap informasi yang terkumpul, serta
penyimpulan yang secara bertahap dan berkelanjutan dengan melakukan
verifikasi terhadap data sehingga mendapatkan hasil yang valid dan
sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi di lapangan.
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Results and Discussions

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 18 Surabaya

pada semester 1 tahun ajaran 2025/2026 selama empat kali pertemuan.
Penelitian melibatkan seluruh peserta didik kelas V yang berjumlah 25
peserta didik sebagai sampel jenuh. Kelompok eksperimen terdiri dari

13

peserta didik menggunakan model pembelajaran Project Based

Learning (PjBL) berbantuan media interaktif ular tangga, sedangkan
kelompok kontrol terdiri dari 12 peserta didik yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

1.

12

Results

Sebelum instrumen tes pemahaman teks prosedur digunakan,
terlebih dahulu instrumen penelitian di tingkat uji validitas dan
reliabilitasnya. Uji validitas secara empiris dilaksanakan melalui
pendekatan korelasi Product Moment Person, melibatkan sebanyak
30 responden. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir
soal dinyatakan valid karena nilai korelasi setiap butir dengan skor
total lebih besar dari r tabel (0,361) pada taraf signifikansi 0,05.Table
1.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas

Butir Soal r Hitung | rTabel (a=0,05) Sig. (2-tailed) | Keterangan Status

P1 0,831 0,361 <0,001 valid Diterima
P2 0,703 0,361 <0,001 Valid Diterima
P3 0,991 0,361 <0,001 valid Diterima
P4 0,610 0,361 <0,001 Valid Diterima
PS5 0,991 0,361 <0,001 valid Diterima
P& 0,551 0,361 <0,001 valid Diterima
P7 0,579 0,361 <0,001 Valid Diterima
P8 0,627 0,361 <0,001 valid Diterima

PS 0,652 0,361 <0,001 Valid
P10 0,749 0,361 <0,001 Valid
P11 0,991 0,361 <0,001 valid
P12 0,719 0,361 <0,001 Valid ! |,
P13 0,678 0,361 <0,001 Valid 3
P14 0,620 0,361 <0,001 Valid Diterima
P15 0,701 0,361 <0,001 valid Diterima

Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini juga diuji
melalui pendekatan Cronbach’s Alpha. Dari hasil perhitungan yang
dilakukan, diperoleh angka koefisien Cronbach's Alpha sebesar
0,920. Karena nilai tersebut di atas 0,6, instrumen dinyatakan sangat
reliabel, sehingga instrumen tersebut dapat dinyatakan layak untuk
digunakan dalam penelitian ini.



Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of
Alpha Alpha Based ltems

on
Standardized
ltems

0,920 0,916 15

Dengan demikian, instrument test dinyatakan valid dan sangat
reliabel, sehingga layak digunakan dalam penelitian ini.

Pada tahap awal, sebelum perlakuan diterapkan, kedua
kelompok diberikan pretest yang bertujuan untuk mengidentifikasi
tingkat kemampuan awal peserta didik dalam memahami teks
prosedur. Setelah rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan
selama empat kali pertemuan, posttest kemudian diberikan kepada
kedua kelompok untuk melihat peningkatan pemahaman teks
prosedur.

Berdasarkan  hasil analisis  deskriptif, hasil posttest
menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelompok eksperimen mengalami
kenaikan yang lebih tinggi, dibandingkan dengan rata-rata nilai
kelompok  kontrol. Peserta didik pada kelompok eksperimen
mengalami peningkatan kemampuan dalam mengidentifikasi tujuan,
langkah-langkah, alat dan bahan, serta dapat menyusun teks prosedur
secara runtut.

Data hasil pretest dan posttest dari kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol akan ditampilkan dalam format tabel.

Tabel 3. Rekapitulasi Skor Pretest dan Posttest Kelas

Eksperimen
Ne Nama Peserta Didik Pretest Posttest
1. AK 70 93
2. DM 90 97
3. GD 93 93
4. AS 80 87
5. WA 70 87
6. HG 77 83
7. AA 80 83
8. AS 83 83
9. HA 83 83
10. | VS 83 83
1. |NP 83 80
12. |FA 83 77
13 ME 80 70
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Rata-rata pada skor pretest kelompok eksperimen menunjukkan
rata-rata sebesar 81,15, median 83 dan modus 83, kemudian
meningkat pada posttest menjadi rata-rata 84,54, dengan median 83,
dan modus 83 setelah diberikan perlakuan.

Tabel 4. Rekapitulasi Skor Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

No Nama Peserta Didik Pretest Posttest
1. AN 53 73
2. MA 83 57
3. MAE 63 57
4. KZ 83 63
5. TA 83 63
6. vD 83 63
7. LA 70 63
8. AN 77 63
9. AA 77 63

10. BT 77 70

11. |RI 67 77

12. |KS 77 77

Rata-rata pada skor pretest kelompok kontrol menunjukkan
rata-rata sebesar 74,42, median 77, dan modus 83, kemudian
menurun pada posttest menjadi rata-rata 65,75, dengan median 63,
dan modus 63 setelah diberikan perlakuan.

Gambar 6. Diagram Perbandingan Rata-rata Skor Pretest dan

Posttest
Perbandingan Rata-rata Skor
Pretest dan Posttest

Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol

: I
0

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

B onow o
= s

m Pretest W Posttest

Sebelum pengujian hipotesis dilaksanakan, peneliti terlebih
dahulu melakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap data
yang telah dikumpulkan. Pengujian normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk, dan hasilnya memperlihatkan bahwa data pretest dan
posttest kedua kelompok memiliki distribusi normal, yang
ditunjukkan oleh nilai Sig. >0,05.



Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov®

Hasil
Belajar
Teks

Prossdur

Kelas

Pre-test
Eksperimen
Post-Test
Eksperimen

Pre-Test
Kontrol
Post-Test
Kontrol

Statistic | df
0,234 13
0,201 13
0,274 12
0322 12

a. Lilliefors Significance Correction

Sig.

0,050

0,157

0,013

0,001

Statistic
0,908

0,346

0,848

0,849

Shapire-Wilk
df Sig.
13 0,172
13 0,537
12 0,034
12 0,036

Pada tahap berikutnya, pengujian homogenitas varians yang
dilakukan menggunakan Levene’s Test, dan hasilnya menunjukkan
nilai Sig. 0,105 (>0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa varians
data antar kedua kelompok bersifat homogen.

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Hasil

Belajar

Based on
Mean
Based on
Median
Based on
Median
and with
adjusted
4t
Based on
trimmed
mean

Levene
Statistic
0,056
0,006

0,006

0,037

dfl

1

1

1

df2

23

23

22,899

23

a_ Confidence Interval: 0%

g
0,815
0,937

0,937

0,850

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa data
memenuhi persyaratan untuk dilanjutkan dengan uji parametrik,
yaitu Independent Sample t-test.

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Independent Sample t-test

Independent Samples Test

Hasil

Equal
variances
assumed
Equal
variances
not
assumed

-6.686

-6.695

t-test for Equality of Means
t df Significance
One-  Twa-
Sided  Sided
[ p
23 <001 <001

2294 | <001 <001

Mean

Difference

-18.788

-18.788

Std. Error
Difference

2.810

2.806

5%
Confiden
ce
Interval
of the
Differenc
e

Lower

-24.602

-24.594

Upper
-12.975

-12.983
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Karena nilai Sig. (2-tailed) yang diperoleh <0,001, maka Ho
ditolak dan HI1 diterima. Temuan ini menunjukkan adanya
perbedaan yang sangat signifikan dalam pemahaman materi teks
prosedur peserta didik kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

—— . g/

Gambar 7. Peserta Didik Kelas Eksperimen Belajar dan
Bermain media Interaktif

Berdasarkan hasil observasi selama pembelajaran menunjukkan
bahwa peserta didik kelompok eksperimen lebih aktif dan antusias
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Media interaktif ular tangga
menciptakan  suasana belajar yang menggembirakan dan
menyenangkan. Hasil ~wawancara dengan peserta  didik
mengungkapkan bahwa peserta didik lebih mudah memahami materi
karena proses pembelajaran dilakukan dengan bermain.
Discussions

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikatakan bahwa model
PjBL berbantuan media interaktif ular tangga efektif meningkatkan
pemahaman materi teks prosedur pada peserta didik kelas V SD.
Perbedaan yang sangat nyata antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol mengukuhkan adanya keunggulan dari model
pembelajaran yang diterapkan. Setelah diberi perlakuan, kelompok
eksperimen memperlihatkan kemajuan pemahaman, sementara
kelompok kontrol justru memperlihatkan kemunduran dalam
memahami materi yang sama. Kondisi tersebut semakin memperkuat
anggapan bahwa inovasi pembelajaran berbasis proyek yang
dipadukan dengan media gamifikasi dapat memberikan dampak yang
lebih baik.

Keberhasilan model PjBL berbantuan media interaktif ular
tangga tidak terlepas dari prinsip PjBL itu sendiri yang menempatlan
peserta didik sebagai pusat pembelajaran. Melalui tahapan proyek



yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, refleksi, peserta didik
tidaka hanya menerima pengetahuan secara pasif, melainkan aktif
membangun pemahaman melalui pengalaman berlangsung. Integrasi
dengan media interaktif ular tangga semakin memperkuat proses
tersebut. Setiap gerakan dalam permainan mengharuskan peserta
didik membaca, memahami, mendiskusikan, dan menerapkan konsep
teks prosedur, sehingga terbentuk proses meaning making yang
mendalam sebagaimana yang dikemukakan oleh (Riyanti, 2021).
Media ini berhasil mengubah aktivitas belajar yang semula monoton
menjadi pengalaman yang menyenangkan dan bermakna. Temuan ini
juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
media ular tangga interaktif berbasis padlet dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar peserta didik melalui pendekatan
gamifikasi (Agustini et al., 2024) Selain itu, hasil dari penelitian ini
juga mendukung penelitian yang menemukan bahwa modifikasi
permainan ular tangga efektif meningkatkan kemampuan membaca
peserta didik.

Berbeda dengan kelompok kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional dan mengalami penurunan rata-rata skor,
kelompok eksperimen menunjukkan sebuah peningkatan yang
konsisten. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran yang interaktif
dan menyenangkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan sebuah
kontribusi praktis bagi guru SD bahwa penerapan model PjBL
dipadukan dengan media interaktif ular tangga merupakan sebuah
strategi inovatif yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks prosedur.

Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model

PjBL berbantuan media interaktif ular tangga efektif meningkatkan

tingkat pemahaman peserta didik kelas V SD terhadap magteri teks,
khususnya di SD Muhammadiyah 18 Surabaya. Terdapat perbedaan
yang bermakna sescara statistik antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, sebagaimana dibuktikan oleh hasil analisis
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menggunakan uji  Independent Samples t-test (Sig. <0,001).
Keberhasilan model ini didukung oleh integrasi antara prinsip
pembelajaran berbasis proyek yang student-centered dengan elemen
gamifikasi melalui media interaktif ular tangga. Media tersebut mampu
menciptakan proses pembelajaran yang menarik, interaktif, dan
bermakna, sehingga peserta didik lebih termotivasi untuk berpartisipasi
aktif dalam kegiatan membaca, memahami struktur teks, serta menyusun
teks prosedur secara mandiri. Temuan ini membuktikan bahwa
pendekatan pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan dapat
mengatasi rendahnya pemahaman peserta didik yang selama ini
disebabkan oleh metode konvensional yang monoton.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa integrasi model PjBL
dengan media gamifikasi dapat menjadi alternatif pembelajaran yang
inovatif di sekolah dasar. Oleh karena itu, disarankan kepada guru
Bahasa Indonesia untuk memanfaatkan media interaktif ular tangga
sebagai salah satu strategi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
teks prosedur.
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Lampiran 2. Lembar Observasi

Judul Penelitian : Efektivitas Model PjBL Berbantuan Media Interaktif Ular Tangga
terhadap Peningkatan Pemahaman Materi Teks Prosedur

Sekolah : SD Muhammadiyah 18 Surabaya

Tanggal :
Waktu :

Pengamat :
Kelas : V

Petunjuk:

Berikan tanda centang (v) pada kolom vang sesuai dengan kondisi yang diamati.

Skala penilaian: 4 = Sangat Baik 3 = Baik 2= Cukup 1 = Kurang

I. Aktivitas Peserta Didik

Jumlah Skor Peserta Didik (Max 32) : 30

No Aspek yang Diamati 4 Skor

1 | Antusiasme peserta didik saat menggunakan | -+
media interaktif Ular Tangga

2 | Keaktifan peserta didik dalam berdiskusi dan | « 4
bekerja kelompok

3 | Partisipasi peserta didik dalam kegiatan | « 4
Project Based Learning

4 | Kemampuan peserta didik dalam memahami 3
urutan langkah teks prosedur

5 | Kemampuan peserta didik menggunakan kata | 4
kerja imperatif dan konjungsi urutan

6 | Kerjasama dan kolaborasi antar peserta didik | « 4
dalam kelompok

7 | Kreativitas peserta didik dalam menyusun 3
teks prosedur

8 | Perhatian dan konsentrasi peserta didik | « 4
selama pembelajaran
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II. Aktivitas Guru

No Aspek yang Diamati 4 Skor
1 | Kemampuan guru mengelola kelas dan waktu | 4
pembelajaran
2 | Kemampuan guru menjelaskan materi dan | 4
tugas proyek
3 | Kemampuan guru sebagai fasilitator dalam | 4
model PjBL
4 | Kemampuan guru dalam membimbing | 4
penggunaan media Ular Tangga
5 | Interaksi guru dengan peserta didik selama | 4
proses pembelajaran

Jumlah Skor Guru (Max 20) : 20
Total Skor Keseluruhan (Max 52) : 50

Kategori Skor Keseluruhan
43-52: Sangat Baik
33-42: Baik

23-32: Cukup

< 22: Kurang

23



Lampiran 3. Lembar Wawancara Guru

Judul Penelitian:

Efektivitas Model PjBL Berbantuan Media Interaktif Ular Tangga terhadap
Peningkatan Pemahaman Materi Teks Prosedur pada Peserta Didik Kelas V SD

Tanggal Wawancara:

Waktu:

Tempat:

Nama Guru:

Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia

Nama Pewawancara:

Petunjuk bagi Pewawancara:

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dan bersifat mendalam.

Mulailah dengan menjelaskan tujuan wawancara dan jamin kerahasiaan
jawaban.

Berikan kesempatan guru untuk menjawab secara bebas dan lengkap.
Gunakan pertanyaan lanjutan jika diperlukan.

Catat poin-poin penting dan rekam wawancara (dengan izin).

Pertanyaan Wawancara Guru

1.

Sudah berapa lama Bapak/Ibu mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia di
kelas V?

Sudah 8 tahun.

Bagaimana pengalaman Bapak/ Ibu selama ini dalam mengajarkan materi teks
prosedur dengan metode konvensional?

Biasanya siswa kurang antusias, banyak yang pasif, dan hasil tulisan mereka
kurang terstruktur.

Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu secara keseluruhan tentang penerapan Model
Project Based Learning (PjBL) berbantuan media interaktif Ular Tangga?
Sangat positif dan efektif. Model ini sangat cocok untuk siswa SD.

Apa kelebihan yang Bapak/Ibu lihat dari penggunaan media Ular Tangga
dalam pembelajaran teks prosedur?

Media ini membuat siswa aktif, kompetitif secara sehat, dan materi lebih
mudah diingat karena dikaitkan dengan permainan.

Menurut  Bapak/Ibu, apakah model ini lebih efektif dibandingkan
pembelajaran konvensional? Mengapa?

Ya, jauh lebih efektif. Siswa tidak hanya mendengar, tapi langsung
mempraktikkan dan berkolaborasi.
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6. Bagian mana yang paling mudah kamu pahami setelah menggunakan media ini?
Paling mudah memahami langkah-langkah dan kata kerja imperatif (kata perintah).

7. Apakah ada bagian yang masih sulit kamu pahami? Bagian apa saja?
Masih agak sulit membuat kalimat penghubung (konjungsi) seperti “kemudian”,
“lalu”, “setelah itu”. Tapi sudah lebih baik.

8. Apakah kamu menjadi lebih pandai membuat teks prosedur sendiri setelah belajar
dengan metode ini?
Ya, sekarang saya bisa membuat teks prosedur cara membuat makanan atau mainan
sendiri dengan lebih rapi.

9. Apakah kamu lebih aktif di kelas saat menggunakan media Ular Tangga? Mengapa?
Iya, lebih aktif. Karena semua harus ikut bermain dan diskusi kelompok.

10. Bagaimana kerjasama kelompok kamu saat mengerjakan proyek?
Kerjasamanya bagus. Kami saling membantu, ada yang menulis, ada yang memberi
ide.

11. Menurut kamu, apa kelebihan pembelajaran menggunakan model PjBL dengan
media Ular Tangga?
Belajar sambil bermain, lebih mudah mengerti, dan bisa bekerja sama dengan teman.

12. Apakah ada kekurangan atau kesulitan yang kamu rasakan selama pembelajaran?
Kadang antriannya agak lama kalau kelompok banyak. Tapi tidak terlalu
mengganggu.

13. Apakah kamu ingin metode pembelajaran seperti ini digunakan lagi untuk pelajaran
lain? Mcngnpn?
Ya, ingin! Karena lebih seru dan tidak cepat bosan.

14. Saran kamu untuk guru agar pembelajaran menjadi lebih baik lagi?
Tambahkan lebih banyak gambar dan warna di media Ular Tangganya, biar semakin
menarik.

Catatan

Tanda Ta ngan Pewawancara
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Lampiran 4. Lembar Wawancara Peserta Didik

Judul penelitian:

Efektivitas Model PjBL Berbantuan Media Interaktif Ular Tangga terhadap Peningkatan
Pemahaman Materi Teks Prosedur pada Peserta Didik Kelas V SD

Tanggal Wawancara:

Waktu: 09.30 - 10.00

Tempat: SD Muhammadiyah 18 Surabaya
Nama Peserta Didik: (A)

Kelas: V

Nama Pewawancara: Alyatul Chasanah
Petunjuk bagi Pewawancara:

* Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur.

¢ Mulailah dengan membangun rapport (hubungan yang nyaman) dengan peserta
didik.

* Berikan penjelasan bahwa tidak ada jawaban benar atau salah.

* Rekam wawancara (jika diizinkan) dan catat poin-poin penting,.

* Gunakan pertanyaan lanjutan (probe) jika diperlukan.

Pertanyaan Wawancara
1. Apa yang kamu pelajari hari ini di mata pelajaran Bahasa Indonesia?

Saya belajar tentang teks prosedur, cara membuat sesuatu dengan langkah-langkah
vang urut, pakai kata kerja perintah seperti “ambil”, “campur”, “aduk”, dan
“ panask,an".

2. Bagaimana perasaan kamu saat belajar teks prosedur menggunakan media Ular
Tangga?
Senang sekali! Rasanya seperti sedang bermain game, tidak bosan.

3. Menurut kamu, apa yang paling menarik dari pembelajaran menggunakan media
Ular Tangga?
Paling menarik saat naik tangga kalau jawaban benar dan turun ular kalau salah.
Jadi seru dan tidak takut salah.

4. Apakah kamu lebih suka belajar dengan media Ular Tangga dibandingkan cara
belajar biasa? Mengapa?
Ya, lebih suka. Karena biasanya cuma membaca buku dan menyalin, tapi dengan
Ular Tangga kami main sambil belajar, jadi lebih mudah diingat.

5. Apakah media Ular Tangga membantu kamu memahami materi teks prosedur?
Jelaskan!
Sangat membantu. Saya jadi tahu urutan langkahnya harus benar, kalau tidak nanti
turun ular,
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6. Bagian mana vang paling mudah kamu pahami setelah menggunakan media ini?
Paling mudah memahami langkah-langkah dan kata kerja imperatif (kata perintah).

7. Apakah ada bagian yang masih sulit kamu pahami? Bagian apa saja?
Masih agak sulit membuat kalimat penghubung (konjungsi) seperti “kemudian”,
“lalu”, “setelah itu”. Tapi sudah lebih baik.

B. Apakah kamu menjadi lebih pandai membuat teks prosedur sendiri setelah belajar
dengan metode ini?
Ya, sekarang saya bisa membuat teks prosedur cara membuat makanan atau mainan
sendiri dengan lebih rapi.

9. Apakah kamu lebih aktif di kelas saat menggunakan media Ular Tangga? Mengapa?
Iya, lebih aktif. Karena semua harus ikut bermain dan diskusi kelompok.

10. Bagaimana kerjasama kelompok kamu saat mengerjakan proyek?
Kerjasamanya bagus. Kami saling membantu, ada yang menulis, ada yang memberi
ide.

11. Menurut kamu, apa kelebihan pembelajaran menggunakan model PjBL dengan
media Ular Tangga?
Belajar sambil bermain, lebih mudah mengerti, dan bisa bekerja sama dengan teman.

12. Apakah ada kekurangan atau kesulitan yang kamu rasakan selama pembelajaran?
Kadang antriannya agak lama kalau kelompok banyak. Tapi tidak terlalu
mengganggu.

13. Apakah kamu ingin metode pembelajaran seperti ini digunakan lagi untuk pelajaran
lain? Mengapa?
Ya, ingin! Karena lebih seru dan tidak cepat bosan,

14. Saran kamu untuk guru agar pembelajaran menjadi lebih baik lagi?
Tambahkan lebih banyak gambar dan warna di media Ular Tangganya, biar semakin
menarik.

Catatan

Tanda Ta ngan Pewawancara
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Lampiran 5. Lembar Angket Respon

Identitas Peserta Didik

Nama: (A)

Kelas: V

Tanggal Pengisian:

Petunjuk Pengisian:

Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti. Berilah tanda centang (8) pada kelom yang paling
sesuai dengan pendapat anda.

Keterangan:

55 = Sangat Setuju

§ = Setuju

N = Netral

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

A. Aspek Kesenangan dan Minat

prosedur sendiri setelah pembelajaran

No Pertanyaan S5 N TS | STS
1 Saya senang belajar teks prosedur o
menggunakan media Ular Tangga
2 | Pembelajaran dengan model PjBL membuat v
pelajaran Bahasa Indonesia lebih
menyenangkan
3 Media Ular Tangga membuat saya antusias v
mengikuti pelajaran
4 | Saya suka mengerjakan proyek secara
kelompok dengan media ini
B. Aspek Kemudahan Pemahaman
No Pertanyaan 55 N TS | STS
1 | Media Ular Tangga membantu saya v
memahami struktur teks prosedur
2 | Saya lebih mudah memahami urutan langkah-
langkah dalam teks prosedur
3 Penggunaan media ini membantu saya v
memahami kata kerja imperatif
4 | Saya menjadi lebih mudah menyusun teks

C. Aspek Keaktifan dan Kreativitas
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lagi untuk materi lain

No Pertanyaan SS TS | STS
1 | Saya lebih aktif bertanya dan berdiskusi v
selama pembelajaran
2 | Media Ular Tangga mendorong saya untuk
lebih kreatif
3 | Saya lebih semangat bekerja sama dengan N
teman dalam kelompok
D. Aspek Efektivitas dan Manfaat
No Pertanyaan SS TS | STS
1 | Pembelajaran ini lebih efektif dibandingkan
pembelajaran biasa
2 | Saya merasa pemahaman saya tentang teks
prosedur meningkat
3 | Saya menjadi lebih percaya diri saat membuat
teks prosedur
4 | Model PjBL berbant dia Ular Tangga v
sangat cocok untuk peserta didik kelas V
E. Kepuasan Keseluruhan
No Pertanyaan SS TS | STS
1 | Secara keseluruhan, saya puas dengan " 4
pembelajaran menggunakan media Ular
Tangga
2 | Saya ingin model pembelajaran ini digunakan |

Petunjuk Penskoran untuk Peneliti (Tidak perlu dicetak untuk peserta didik):

§S5=5
S=4
N=3
TS=2
STS =1

Skor Maksimal = 85

Kategori:

72 - 85 : Sangat Positif
56 - 71 : Positif

39 - 55 : Cukup

< 38 : Kurang Positif
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Lampiran 6. Lembar Pretest

PRE-TEST MATERI TEKS PROSEDUR

Nama T rea P PT Nilai
- No Absen e fd -
| Kelas : V (Lima) uiag
| Mata Pelajaran : Bahasa Indonesin B
| Hari/Tanggal i Por flu S Nevcasiod TP alS
| Waktu : 10 Menit

Berilah tanda silang (X) pada hurnf A, B, C, atau D pada jawabang yang
paling benar!
1. Yang dimaksud dengan teks prosedur adalah ...

a. Teks yang berisi cerita imajinatif
k Teks yang menjelaskan urutan langkah-langkah melakukan sesuatu

c. Teks yang menceritaksn pengalaman sescorang
d. Teks yang bensi pendapat terhadap suatu hal
2 T\uuanchntcktpmed\uldahh

L

. Tidak memuliki urutan
. Menggunakan kata penghubung urutan
4. Ciri kebahasaan teks prosedur ditandai dengan
a. Kata sifat dan kata keterangan e A
b7 Kata kerja imperatif dan konjungsi
¢, Kata ganti dan katatanya
d. Kalimat majemuk
s. kawwhpmedunénﬁmm

6. m mphnbdnn-bnhmnpmiwhr minyak,dqu.n'mmm
Mhﬁm
d Penutwp . :
7 Bmmwmgmpahnummhnﬂmhmmbwtchmmm
Tuang air panas, aduk, masukkan guls, masukkan the -
. Masukkan teh, tuang air panas, aduk, masukkan gula
e, Masukkan gula, masukkan l :
d. Mmskhnmdmgm.mamkkmtéuduk
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8. Jika salah satu langkah dalam teks prosedur tidak dilakukan, maka ...
o. Hasilnya tetap sama

b, Tidak berpengaruh

X Tujuan kegiatan bisa tidak tercapai

d. Langkah menjaci lebth singkat

9. Kata ‘aduklah’ kedalam jenis kata .,
a. Nomina » 2
\. Imperatif £
¢ Interogatif : L
d Deklaratif | R
10. Konjungsi yang biasa digunakan dalam teks prosedur adalah ... ] 3
a. Karena, schingga s b
x Lalu, kemudian, sctelah itu ———
¢ Tetapi, namun - i &
d. Dan, atau _ § i AEERR
ll. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berlknﬂnld o -
. mmummwwjgm! euganbmr! \.::,
a
(Al bkaa cara .f<Ja d.
A
s era S ho _dibeaf Qfgtu dilatertean
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4. Dalam teks prosedur sering digunakan kata penghubung (konjungsi). Sebutkan tiga
£ contoh konjungsi yang biasa digunakan!

Jawab: i X
ap 1ty feen Suna Ji Late /’((rngM,,
“inn S Eabh 1f-

5. Buatlah satu contoh kalimat perintah yang digunakan dalam teks prosedur!

Jawab:
Llae csngivh {fean fluLa /-c'&&ég_m—

o
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Lampiran 7. Lembar Posttest

POST-TEST MATERI TEKS PROSEDUR

\ :""(;' ﬁf Mder DS L Nl
No Absen H N | |
Kelas LV (Limn) € eata o/ . 5:"-
| Mata Pelajaran : Bahasa Indonesin s e c%
Hari/Tanggal : Raky 26 Uoyem bXC L0758 2N
Waktu : 30 Menit | % ) i
I Berilah tanda silang (X) pada hurof A, B, C,atau D pada jawabang vang

paling benar!
1. Teks prosedur digunakan untuk ...
2 a. Menghibur pembaca
X Menjelaskan langkah-langkah melakukan sesuatu
¢. Menyampaikan pendapat seseorang
d. Menyajikan cerita pengalaman pribadi
2. Tujuan dari teks prosedur adalah agar pembaca ...
% a, Dapat memahami urutan kejadian
Dapat melakukan sesuatu dengan benar sesuai Langkah
. Menjadi tahu tentang kejadian yang telah berlalu
4. Dapat menceritakan pengalaman orang lain

¥. Mengandung unsur tokoh dan fatar
. Menggunakan konjungsi urutan
4. Ciri kebahasaan teks prosedur ditandai dengan penggunaan kata kerja ...
72 a., Nomina dan adjektiva
Imperatif dan konjungsi
¢. Interogatif dan seru
d. Deklaratif dan deskriptif
5, Struktur teks prosedur yang benar adalah ... |
4 8. Orientasi, komplikasi, resolusi
Tujuan, bahan/alar, langkah-langkuh
¢. Pendahuluan, isi, penutup
d. Tujuan, tokoh, latar
6. Kalimat berikut ini termasuk b.ghl\ “hngm-ln“gknh" adalah ...
% a. Tujuan dari kegiatan ini adalfh membuat jus jeruk.
b, Siapkan bahan-bahan yang diperiukan.
XK Masukkan jeruk ke dalam blender dan nyalakan,
d, Jus jeruk siap disajikan.
g. Perhatikan urutan berikut:
1) Tutup botol kemball dengan rapat.
2) Masukkan air ke dalam botol,
3) Tambahkan dua sendok gula,
4) Kocok hingga larut.
Urutan langkah yang benar adalah ...
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a 1=2-3-4 j

 3-2-1-4

(N ‘ A
£, Jika dalam teks prosedur salah satu tanigkah dihapus, maka

5 o Periboce wieah Kin tudah. hami

Tujuan kegintan bisa tidak: Nﬁl"‘l
Tidak ada pengaruh sama
mumm menjadi lebih sedethania

X

" &n"shphn merupukm

¢ Kata benda
d. Kaasifat

10. Konjungsi
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4, Perh-m:m lmgk.halanm berikut:
a. Masukkan nasi ke dalam plrlu.
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Lampiran 8. Dokumentasi
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Lampiran 9. Perangkat Pembelajaran

PERANGKAT PEMBELAJARAN MENDALAM

Nama Penyusun : Alyatul Chasanah

Nama Sekolah : SD Muhammadiyah 18 Surabaya
Tahun Pelajaran : 2025/2026

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar

Fase / Kelas / Semester : C/ V /1

Alokasi Waktu :

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Materi : Teks Prosedur

1.

IDENTIFIKASI

A. Identifikasi Peserta Didik

B.

Peserta didik dengan usia rata-rata 10-11 tahun

Berada pada tahap operasional konkret yang semakin matang.
Mereka mampu berpikir logis dan sistematis untuk masalah-masalah
konkret. Mereka sudah mulai bisa memecahkan masalah dengan
mengolah informasi yang ada. Dalam konteks Bahasa Indonesia,
mereka dapat mengidentifikasi hubungan sebab-akibat dan urutan
kronologis dalam sebuah cerita atau petunjuk.

Sudah memiliki kosakata yang cukup luas dan mampu memahami
struktur kalimat yang lebih kompleks. Mereka dapat membedakan
antara kalimat perintah, kalimat saran, dan kalimat pernyataan. Ini
menjadi fondasi penting untuk memahami jenis-jenis kalimat dalam
teks prosedur.

Sangat menyukai pembelajaran yang praktis, interaktif, dan
berorientasi pada proyek. Mereka lebih mudah memahami konsep
jika langsung dipraktikkan, seperti membuat sesuatu (makanan,
kerajinan) sambil mengikuti petunjuk tertulis.

Sudah memiliki pemahaman dasar tentang struktur kalimat, kosa
kata, dan tujuan dari berbagai jenis teks sederhana (seperti deskripsi
atau narasi).

Identifikasi Materi Pelajaran

Materi ini bersifat pengetahuan esensial (Esensial Foundational

Knowledge) karena teks prosedur sering ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari dan menjadi dasar untuk memahami petunjuk, manual, atau
resep. Materi ini juga bersifat aplikatif (Applied Knowledge) karena
peserta didik akan mempraktikkan langsung.

Fokus materi pada bab ini adalah:
Mengenali tujuan dan fungsi teks prosedur.
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Mengidentifikasi struktur teks prosedur (Tujuan, Bahan/Alat,
Langkah-langkah).

Menganalisis ciri kebahasaan teks prosedur (penggunaan kalimat
imperatif/perintah, konjungsi urutan, dan kata keterangan).
Menyusun dan mempresentasikan teks prosedur sederhana.

C. Dimensi Profil Lulusan
imanan dan ketaqwaan laborasi
terhadap Tuhan YME
wargaan mandirian
nalaran Kritis sehatan
cativitas munikasi
2. DESAIN PEMBELAJARAN
A. Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu memahami tujuan, struktur, dan ciri kebahasaan
teks prosedur, serta dapat menyusun teks prosedur sederhana dengan
langkah-langkah yang jelas dan urut.

B.

Topik Pembelajaran

Teks Prosedur: Memahami dan Membuat Petunjuk Praktis

C.

Lintas Disiplin Ilmu

Ilmu Pengetahuan Alam - Menulis petunjuk untuk percobaan sederhana.

D.

E.

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menjelaskan (C2) kembali tujuan dan fungsi dari
teks prosedur.

Peserta didik dapat mengidentifikasi (C3) struktur dan ciri
kebahasaan teks prosedur dari berbagai contoh.

Peserta didik dapat menganalisis (C4) dan mengevaluasi (C5) contoh
teks prosedur menggunakan media interaktif.

Peserta didik diharapkan mampu membuat (C6) dan
mempresentasikan (C5) hasil karya teks prosedur melalui proyek
kelompok mereka di depan kelas.

Praktik Pedagogis

Model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL).

Bermakna: Peserta didik terlibat dalam proyek nyata yang
memerlukan pemahaman mendalam tentang teks prosedur. Produk
ini memiliki konteks nyata untuk dibagikan.

Berkesadaran: Peserta didik menyadari pentingnya petunjuk yang
jelas dan terstruktur agar suatu proses berhasil.

Menggembirakan: Pembelajaran melibatkan permainan ular tangga
interaktif sehingga suasana pembelajaran menjadi menyenangkan.

. Mitra Pembelajaran
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G.

Guru kelas
Teman sebaya (kerja kelompok)
Lingkungan Pembelajaran

Kelas yang mendukung aktivitas praktik dan kerja kelompok, dengan

meja yang dapat digeser untuk membentuk kelompok.

H. Pemanfaatan Digital

e Video YouTube: Digunakan untuk contoh teks prosedur visual.

e Canva: Untuk membuat presentasi atau infografis teks prosedur.

e QuizWhizzer: Media interaktif ular tangga untuk memperdalam
pengetahuan peserta didik

3. PENGALAMAN BELAJAR

Langkah-Langkah Pembelajaran
Kegiatan Awal (Berkesan, Bermakna)

1.

2.

Peserta didik saling menyapa dengan guru dan memulai
pembelajaran dengan doa.

Peserta didik menyanyikan lagu wajib nasional “Tanah Airku”
bersama-sama dengan panduan guru.

https://youtu.be/E9sABy_xvzE?si=eb4d-duJ4BPrBOZf

3.

9.

Peserta didik melakukan aktivitas "Bertepuk Tangan” sebagai ice
breaking.

https://youtu.be/ crHfSH BTk?si=phQ06MkdT-GvuFEd (Discovery
Learning — Stimulation)

Peserta didik saling berbagi kabar dengan guru dan teman-teman.
Guru melakukan absensi untuk mencatat kehadiran peserta didik.
Peserta didik bersama-sama mengulas materi yang telah dipelajari
pada pertemuan sebelumnya dengan didampingi oleh guru.

Peserta didik mendengarkan motivasi yang diberikan oleh guru.
Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik dari guru terkait materi
yang akan dipelajari:

"Apakah kalian pernah mencoba membuat sesuatu tapi hasilnya
gagal karena petunjuknya kurang jelas?"

"Bagaimana cara membuat sebuah layang-layang? Apa langkah
pertama yang harus dilakukan?"

Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh
guru.

10. Peserta didik diperkenalkan dengan media pembelajaran interaktif

ular tangga yang akan digunakan selama pembelajaran.

Kegiatan Inti (Bermakna dan Menggembirakan)
Memahami (Discovery Learning)
11. Peserta didik menyimak penjelasan materi teks prosedur yang

dipaparkan oleh guru menggunakan media presentasi canva.
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https://youtu.be/E9sABy_xvzE?si=eb4d-duJ4BPrBOZf
https://youtu.be/_crHf5H_BTk?si=phQ06MkdT-GvuFEd

12. Guru menayangkan video contoh teks prosedur sederhana dari
YouTube, peserta didik mengamati langkah-langkah yang disajikan
dalam video. https://youtu.be/FRnY3ZReGnM?si=4kz-
m4faOMdwrAEu

13. Peserta didik memberikan respons dan tanggapan terhadap video
yang sudah dijelaskan.

14. Peserta didik bersama guru mendiskusikan struktur dan ciri
kebahasaan teks prosedur

Mengaplikasi (Discovery Learning — Data Processing)

15. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok heterogen.

16. Setiap kelompok menerima Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

17. Peserta didik secara berkelompok memilih satu produk sederhana
yang ingin mereka buat.

18. Berdasarkan produk yang dipilih, peserta didik berdiskusi dan
menyusun teks prosedur versi mereka sendiri di LKPD.

19. Guru melakukan observasi terhadap peserta didik selama diskusi
berlangsung.

20. Salah satu perwakilan kelompok melakukan presentasi di depan
kelas untuk membacakan teks prosedur yang telah mereka susun.

21. Kelompok lain diberikan kesempatan untuk memberikan umpan
balik, misalnya menanyakan "Apakah langkahnya sudah urut?" atau
"Apakah alat dan bahannya sudah lengkap?".

22. Setiap kelompok melakukan praktik membuat produk sesuai teks
prosedur yang mereka susun, dengan bimbingan guru.

23. Peserta didik bergabung ke permainan interaktif menggunakan media
QuizWhizzer melalui kode permainan yang dibagikan guru.

24, Peserta didik memainkan permainan edukatif yang berisi:

o Identifikasi struktur teks prosedur

e Menentukan kalimat imperatif

e Menentukan konjungsi urutan

e Menyusun langkah-langkah secara runtut

25. Peserta didik memperhatikan skor permainan yang muncul secara
langsung.

26. Peserta didik bersama guru membahas jawaban dari permainan
interaktif.

Merefleksi (Discovery Learning — Verification)

27. Peserta didik menyampaikan pengalaman belajar menggunakan
media QuizWhizzer.

28. Peserta didik menjawab pertanyaan refleksi:

e “Apa manfaat menggunakan QuizWhizzer dalam pembelajaran?”

e “Apa kesulitan yang kalian alami saat menyusun teks prosedur?”
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https://youtu.be/FRnY3ZReGnM?si=4kz-m4faOMdwrAEu
https://youtu.be/FRnY3ZReGnM?si=4kz-m4faOMdwrAEu

e “Mengapa langkah-langkah harus disusun secara urut?”

Kegiatan Penutup (10 menit) (Berkesadaran)

29. Peserta didik dan guru bersama-sama menyimpulkan pembelajaran
hari ini.

30. Peserta didik merencanakan pembelajaran selanjutnya, yaitu tugas
membuat teks prosedur di rumah dengan tema yang berbeda.

31. Peserta didik menerima penghargaan dari guru atas pencapaian
tugasnya.

32. Peserta didik mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa
bersama.

4. ASESMEN

A. Asesmen Pada Awal Pembelajaran
Kuis singkat atau pertanyaan lisan untuk mengidentifikasi pengetahuan
awal peserta didik tentang teks prosedur.
B. Asesmen Pada Proses Pembelajaran
e Pengamatan partisipasi aktif peserta didik dalam diskusi kelompok
dan saat melakukan proyek.
e Lembar kerja kelompok yang menunjukkan proses penyusunan teks
prosedur.
e Observasi aktivitas peserta didik saat menggunakan media
QuizWhizzer
. Asesmen Pada Akhir Pembelajaran
Jurnal refleksi
Tes tertulis

e o

@ Asesment as Learning:

e Jurnal refleksi pribadi: "Apa satu hal baru yang paling penting yang
saya pelajari hari ini?”

e Catatan guru terhadap perkembangan pemahaman konseptual peserta
didik selama proses diskusi.
Asesmen for Learning:

e Pengamatan keterlibatan dan kolaborasi peserta didik saat diskusi.

e Lembar kerja yang berisi teks prosedur yang telah dibuat oleh
kelompok.

%, Asesment of Learning:

Tes tertulis tentang struktur dan ciri kebahasaan teks prosedur.
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Lampiran 10. Letter of Acceptance (LoA)

o NI\ LN
) "*Zf.

JPLED —
Journal of Practice Learning and “ GAES
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LETTER OF ACCEPTANCE

Dear authors:
Alyatul Chasanah *, Lilik Binti Mirnawati *, Deni Adi Putra *
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“Efektivitas Model PjBL Berb 1 Media Interaktif Ular Tangga terhadap Peningkatan
Pemahaman Maten Teks Prosedur pada Peserta Didik Kelas V SD"

has been reviewed to be published at
JPLED: Journal of Practice Learning and Educational Development
Volume: 6, Number. 4
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JPLED: Journal of Practice L ing and Ed ional lop

Indonesia

R. Alim Harun Pamungkas
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Lampiran 11. Surat Keterangan Bebas Plagiasi

U nSU@ f Biro https://library.um-surabaya.ac.id
' {) 081336590188

Universitas Muhammadiyah Surabaya Perpu Stakaan e perpustakaan@um-surabaya.ac.id

SURAT KETERANGAN BUKTI BEBAS PLAGIASI

Naskah tugas akhir / skripsi / karya tulis / tesis*) yang diserahkan atas :

Nama : Alyatul Chasanah

NIM 120221115051

Fakultas/Prodi : Fakultas Pendidikan, Komunikasi dan Sains/(S1) Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD)

Alamat : A. Yani RT/RW 004/007 Banaran Kec. Babat Kab. Lamongan Jawa
Timur

Judul : Efektivitas Model PjBL Berbantuan Media Interaktif Ular Tangga

terhadap Peningkatan Pemahaman Materi Teks Prosedur pada Peserta Didik Kelas V SD

telah diserahkan dan memenuhi kriteria batas maksimal yang sudah ditentukan.

Surabaya, 19 Juni 2026
Pet% perpustakaan Mahasisya

Ar ya H. K. ul Chasanah

Mengetahui,
la Perpustakaan

A
dirf, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 12. Hasil Cek Turnitin
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Lampiran 13. Endorsment Letter

UMSURA | Pusat

Universitas Muhammadiyah Surabaya Bahasa

ENDORSEMENT LETTER
516/PB-UMS/ELN 11/2026

Thisletter isto certify that the abstract of the thesis below

Tittle : Effectiveness of the PjBL Model Assisted by Snakes and Ladders
Interactive Media on Improving Understanding Procedural Texts for
Students of Fifth-Grade Elementary School

Name : Alyatul Chasanah
Student ID Number 2221115051

Primary Teacher Education, Bachelor program, Faculty of Education,
Department ' Communication, and Science, Muhammadiyah University of
Surabaya, Indonesia

has been endorsed by Language Center of Muhammadiyah University of Surabaya for further
approval by the examining committee of the faculty.

. Surabaya, 1 July 2026
. s Charperson,

52" Jefri Ali Saiful, Ph.D.
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Lampiran 14. Lembar Bimbingan Tugas Akhir

MNo. Tanggal
1 2025-10-
29
2 2025-10-
29
3 2025-10-
29
4 2025-11-
25
s 2025-11-
25
6  2025-11-
25
7 2026-04-
30
&8  2026-05-
a7
9  2026-05-
a7
10 2026-05-
o8
11 2026-05-
20
12 2026-05-
20
13 2026-06-
n
14 2026-06-
1"

15 2026-06-
18
16 2026-06-
k-]

Topik
Pengajuan Judul

Pengajuan Judul

Pengajuan judul

Bimbingan
penggunaan media
interaknif sebagal
objek penelitian

Bimbingan
penggunaan media
interakrif sebagal
oblek penelitian

Bimbingan
Pendahuluan

Bimbingan
pendahuluan dan
metode

Bimbingan

pendahuluan dan
metode

Bimbingan metode
penelitian

Bimbingan
instrumen dan
lampiran

Pengajuan seminar
proposal (Sempro)

Pengajuan seminar
proposal (Sempro)

Bimbingan setelah
sempro

Bimbingan hasil dan
pembahasan

Bimbingan setelah

sempro

Bimbingan hasil dan
pembahasan

Menampilkan 1-16 dari 16 hasil

Saran/Komentar

Revisi judul penelitian sesual arahan dosen
pembimbing terkalt penggunaan istilah dan
PENYEMPUNMaan susunan judual

Judul penelitian telah disetujui dan dapat
dilanjutkan ke tahap penyusunan propesal
penelitian

Judul penelitian telah disetujui dan dapat
dilanjutkan ke tahap penyusunan proposal
penelitian

Arahan terkalt penggunaan media interakuif ular
tangga sebagai media penelitian

Arahan terkait penggunaan media interaktif ular
tangga sebagai media penelitian

Arahan terkait peryusunan latar belakang,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan,
dan manfaat penelitian

Revisl pendahuluan serta penambahan rumus
pada bagian metode penelitian
P dan metode p litlan sudah benar

dan dapat dilanjutkan

Metode penelitian sudah benar dan dapat
dilanjutkan ke tahap berikutnya

Instrumen penelitian dan lampiran telah diperiksa
serta dinyatakan ACC

Pengajuan seminar proposal Serta meminta tanda
tanmgan untuk pelengkapan berkas lembar
persetujuan pembimbing

Pengajuan seminar proposal serta meminta tanda
tamgan untuk pelengkapan berkas lembar
persetujuan pembimbing

Konsultasi pendahuluan dan metode penelitian.
Dosen pembimbing 2 menyarankan perbaikan
pada rumusan masalah, tujuan penelitian, serta
penjelasan teknik analisis data agar lebil
sistematis dan sesual dengan metode penelitian
yang digunakan

Konsultasi hasil dan pembahasan penelitian serta
revisi penyajian data, analisis hasil penelitian, dan
pembahasan agar sesuai dengan tujuan
penelitian dan teori yang digunakan,

Konsultas! pendahuluan dan metode penelitian.
Dosen pembimbing 1 menyarankan perbaikan
pada rumusan masalah. tujuan penelitian, serta
penjelasan teknik analisis data agar lebih
sistematis dan sesual dengan metode penelitian
yang digunakan

Konsultasi hasil dan pembahasan penelitian serta
revisi penyajian data, analisis hasil penelitian, dan
jpembahasan agar sesual dengan tujuan
penelitian dan teori yang digunakan,

Pembimbing
Lilik Binti
Mirnawati

Lilik Binti
Mirnawati

Deni Adi Putra

Denl Adi Putra

Lilik Binti
Mirnawati

Lilik Binti
Mirnawati

Lilk Binti
Mirnawati

Lilik Binti
Mirnawati

Deni Adi Putra

Lilik Binti
Mirnawati

Deni Adi Putra

Lilik Binti

Mirnawati

Deni Adi Putra

Deni Adi Putra

Lilik Binti
Mirnawati

Lilik Binti
Mirnawati
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